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ABSTRAK 

Aiman Faiz. 2023. Pengembangan Model Pembelajaran Kognitif Moral Melalui 

Media cerita animasi Untuk Meningkatkan Pertimbangan Moral Siswa Sekolah 

Dasar 

 

Kajian terkait moral menjadi perbincangan yang tidak pernah ada akhirnya. Dalam kajian 

moral, pengambilan keputusan moral akan menentukan tindakan seseorang. Namun 

tentunya pengambilan keputusan moral perlu didasari oleh pertimbangan moral yang 

matang. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan model pembelajaran kognitif moral 

melalui media cerita animasi untuk meningkatkan pertimbangan moral siswa Sekolah 

Dasar dan mengetahui efektivitas model tersebut. Peneliti menggunakan pendekatan 

Research and development dalam mengembangkan model pembelajaran ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa realitas di lapangan model pembelajaran kognitif moral 

masih jarang diterapkan oleh guru SD. Oleh sebab itu peneliti mengembangkan model 

pembelajaran kognitif moral melalui media animasi. Sebelum media animasi 

dikonstruksi, peneliti melakukan uji instrument tes pemahaman isi bacaan menggunakan 

uji rumpang kepada siswa kelas V. Hasil uji teks rumpang siswa memperoleh skor 

pemahaman di atas 60% yang menandakan bahwa teks layak digunakan. Pengembangan 

dilanjutkan pada validasi para ahli dibidang media animasi rata-rata 85%, ahli bahasa 

rata-rata 90%, ahli pendidikan moral rata-rata 90% dan ahli psikologi perkembangan rata-

rata 85%. Materi yang dikembangkan oleh peneliti mengacu pada RPP dengan Sub Tema 

Peristiwa dalam kehidupan. Pada, uji efektivitas model di SDN 4 Kenanga, SDN 1 

Tukmudal, SDN 2 Tukmudal dan SDN 1 Babakan sebelum diberikan perlakuan, 

kecenderungan siswa beragam antara pre-conventional tahap 1, pre conventional tahap 2, 

Conventional tahap 1 dan Conventional tahap 2. Setelah diberikan perlakuan berupa 

media cerita animasi pada cerita 1 sampai cerita 5 kecendrungan siswa menjadi 

conventional tahap 2 dan sedikit pada conventional tahap 1. Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kognitif moral berbasis media cerita animasi untuk meningkatkan 

pertimbangan moral siswa Sekolah Dasar pada kelas V sangat efektif dilakukan untuk 

meningkatkan pertimbangan moral siswa. 

 

Kata Kunci: Model pembelajaran kognitif moral, media cerita animasi, pertimbangan 

moral 
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ABSTRACT 

 

Aiman Faiz. 2023. Development of a Moral Cognitive Learning Model Through 

Animated Stories to Improve the Moral Judgment of Elementary School Students 

Moral-related studies become a conversation that never ends. In moral studies, moral 

decision-making will determine one's actions. But of course moral decision-making needs 

to be based on mature moral considerations. The purpose of this study was to develop a 

moral cognitive learning model through the medium of animated stories to increase 

elementary school students' moral judgments and determine the effectiveness of this 

model. Researchers used a Research and development approach in developing this 

learning model. The results of the study show that the reality on the ground is that the 

cognitive-moral learning model is rarely applied by elementary school teachers. 

Therefore the researchers developed a moral cognitive learning model through animation 

media. Before the animation media was constructed, the researcher tested the reading 

content comprehension test instrument using the gap test on fifth grade students. The 

students' gap text test results obtained an understanding score above 60% which 

indicated that the text was suitable for use. The development continued with the 

validation of experts in the field of animation media on average 85%, linguists on 

average 90%, moral education experts on average 90% and developmental psychologists 

on average 85%. The material developed by the researcher refers to the lesson plan with 

sub-themes of events in life. In testing the effectiveness of the model at SDN 4 Kenanga, 

SDN 1 Tukmudal, SDN 2 Tukmudal and SDN 1 Babakan before being given treatment, 

students' tendencies varied between pre-conventional stage 1, pre-conventional stage 2, 

Conventional stage 1 and Conventional stage 2. After being given treatment in the form 

of animated story media in story 1 to story 5 tended students to become conventional 

stage 2 and slightly in conventional stage 1. It can be concluded that the moral cognitive 

learning model based on animated story media to increase the moral judgment of 

elementary school students in grade V is very effective to improve moral considerations 

of students. 

Keywords: Moral cognitive learning model, animated story media, moral considerations 
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